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MOTTO 
 
 
 

“Jika engkau mencari seseorang untuk menanggung bebanmu, 
memang orang seperti itu jarang dan sulit untuk ditemui. Namun 

jika engkau mencari seseorang untuk engkau pikul bebannya, 
orang seperti itu banyak dan dapat engkau jumpai bersamaku” 

(Junaid al-Baghdadi) 
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ABSTRAKS 
 

Latar belakang penulisan ini adalah, penulis melihat pentingnya mengembangkan studi 
‘ulu<m al-Qur’an. Karena studi tersebut merupakan perangkat dasar guna memahami al-Qur’an 
dengan baik. Studi makki< dan madani< misalnya, salah satu cabang ulu<m al-Qur’an yang 
mengulas tentang sejarah kronologi turunnya wahyu yang penting diketahui untuk memahami 
konteks di balik teks. Namun, sebagaimana ‘ulu<m al-Qur’an, studi makki< dan madani< mengalami 
kebekuan. Di sini penulis tertarik dengan kritik Abu< Zaid yang menyoroti ‘ulu<m al-Qur’an 
klasik, khususnya studi makki< dan madani< secara kritis dalam kitab mafhu<m an-Nas{s{. Karena 
menurutnya, studi tersebut hanya diam di tempat dan mengulang-ulang “tardi<d wa tikra<r”. 
Selanjutnya, penulis merumuskan masalah penulisan ini, pertama, bagaimana konsep makki< dan 
madani< dalam khazanah klasik, kedua, bagaimana kritik Nasr Ha<mid Abu< Zaid terhadap 
pembacaan klasik tentang makki< dan madani<, dan ketiga, bagaimana implikasinya terhadap 
penafsiran. 

Skripsi ini merupakan penelitian jenis library reseach yang memakai model penelitian 
historis-faktual mengenai tokoh. Teknik penulisannya adalah deskriptif-analisis, yakni mula-
mula penulis mendeskripsikan biografi, latar belakang intelektual, karya-karyanya, dan landasan 
teoritis studi makki< dan madani<. kemudian penulis menganalisis pemikirannyanya sesuai dengan 
setting historis tokoh. 

Konsep makki< dan madani< dalam khazanah klasik memuat pengertian, metode, ayat-ayat 
yang diperselisihkan/mengalami dualisme status dan urgensi studi makki< dan madani<. Menurut 
Abu< Zaid, pembacaan klasik terhadap studi ini telah merusak konsep teks, khususnya kekacauan 
konseptual dalam membedakan ayat/surat makki< dan madani<. Problem itu bermula dari metode 
kompromi yang kerap digunakan ulama klasik dalam menyikapi riwayat-riwayat yang telah 
dinyatakan sahih sanadnya, akan tetapi saling kontradiktif isinya, dan tidak adanya analisa kritis 
terhadap riwayat yang kontradiktif tersebut. Sikap ulama demikian menurut Abu< Zaid, akibat 
penyakralan ulama terhadap pribadi ulama salaf (Sahabat dan Tabi’in). Baginya, makki< dan 
madani< seharusnya didasarkan pada gerak teks dengan realitas di satu sisi, dan teks di sisi lain. 
Dialektika itu terepresentasikan ke dalam fase inz|a<r (Makkah) dan fase risa<lah (Madinah). 
Keduanya bisa dilacak dengan memanfaatkan studi kronologi teks dan metode intertekstual 
(kajian kebahasaan) terhadap teks. 

Hasil analisa penulisan ini adalah, Abu< Zaid tidak menawarkan inovasi baru dalam studi 
makki< dan madani<, kecuali pembacaannya yang kritis dan rasional dalam memandang studi ini, 
memang patut diapresiasi. Kritikan Abu< Zaid, sesungguhnya telah menjadi kesadaran klasik, 
terutama kriteria-kriteria makki< dan madani< yang telah mereka audit dan menjadikannya 
landasan untuk pembedaan makki< dan madani<. Hanya saja, ulama klasik seakan memisahkan 
kriteria tersebut ketika akan menentukan status ayat, apabila mereka telah menerima riwayat 
yang sahih. Maka riwayat tersebut bagi ulama paling vital. Kritik Abu< Zaid terhadap sikap 
menyakralkan ulama salaf, seharusnya dipahami sebagai ekspresi intern ulama, yang merupakan 
bentuk ekspresi dan semangat zaman waktu itu.  
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 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 
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Penulis, 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Pada abad sebelum masehi, topik bahasan utama para filosof terkait dengan 

alam. Kemudian pada abad pertengahan berpindah ke persoalan theologi, selanjutnya 

pada abad pencerahan, persoalan kemanusiaan menjadi poros kajian dalam 

menghasilkan ilmu pengetahuan. Yang mutakhir, pada era kontemporer kini, kajian 

tentang bahasa menjadi perhatian khusus para filosof dalam membaca ulang teks-

teks keagamaan.. 

Bahasa  seringkali dikaitkan dengan  hermeneutika, yaitu proses mengubah 

sesuatu atau situasi ketidaktahuan menjadi mengerti.1 Karena segala sesuatu yang 

menggunakan bahasa sebagai media utamanya, seperti berbicara, menulis, berpikir 

maupun menafsirkan itu semua membutuhkan proses ”memahami”. Supaya, hal-hal 

yang dibicarakan, ditulis, dipikir, dan yang ditafsirkan bisa terungkap makna 

sebenarnya. 

Disiplin ilmu pertama yang banyak menggunakan hermeneutika adalah ilmu 

tafsir kitab suci. Sebab semua karya yang mendapatkan inspirasi ilahi seperti al-

Qur’an, kitab Taurat, kitab-kitab Veda, dan Upanishad supaya dapat dimengerti 

memerlukan interpretasi atau hermeneutik.2 Hermeneutika sebagai metode 

penafsiran, digunakan oleh para kritikus protestanism sekitar tahun 1654 untuk 
                                                 

1 E. Sumaryono, Hermeneutik Sebuah Metode Filsafat,  (Yogyakarta: Pustaka Filsafat, 1999), 
hlm. 24 

2 Ibid., hlm.28 
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membaca teks-teks suci. Selanjutnya para pemikir Islam kontemporer memakai 

hermeneutika—terlepas dari perdebatan bahwa hermeneutika secara teknis sudah 

diterapkan ulama klasik—untuk mengadakan pembacaan ulang terhadap al-Qur’an 

dan karya-karya pemikir Islam klasik. Karena karya-karya tersebut dianggap secara 

material berbentuk teks dan media yang dipakai adalah bahasa yang tidak bisa lepas 

dari setting sosial dan konsensus komunitas yang membentuknya, hingga menjadi 

sebuah teks. Oleh sebab itu, kajian hermeneutika selalu dalam lingkup bincang teks, 

pengarang, dan pembaca. Dari pembacaan baru itu, diperoleh sejumlah karya-karya 

yang berkaitan dengan al-Qur’an, yang hasil kajiannya berbeda, tidak sama atau dan 

bahkan bertentangan dengan karya ulama klasik.    

Berbicara mengenai al-Qur’an, banyak sekali temuan-temuan, karya-karya 

dan tulisan yang membahas hal-hal yang berkaitan dengan al-Qur’an. Sebagai teks, 

al-Qur’an adalah korpus terbuka yang sangat potensial menerima segala bentuk 

eksploitasi, baik berupa pembacaan, penerjemahan, penafsiran, hingga 

pengambilannya sebagai rujukan.3Seakan-akan  energi yang ada tidak pernah habis 

mengupas isi al-Qur’an sampai keakar-akarnya. 

Salah satu ilmu yang dikenal luas dalam upaya mendekati al-Qur’an adalah 

ilmu-ilmu al-Qur’an atau biasa disebut dengan ‘Ulu<m al-Qur’an. Ilmu ini menjadi 

krusial dipahami bila ingin membaca atau menafsirkan al-Quran. Karena 

                                                 
3 Pengantar penerjemah karya Muhammad Shahrur, Prinsip dan Dasar Hermeneutika Al-

Qur’an Kontemporers, terj. Sahiron Syamsudin dan Burhanudin Dikri,  (Yogyakarta:Elsaq Press, 
2004) dan  Sebagaimana dikutip oleh M Nur Ikhwan, dari Alford T Welch, bahwa studi terhadap al-
Qur’an secara luas terbagi menjadi tiga bidang pokok : pertama, exegesis atau studi teks al-Qur’an itu 
sendiri: kedua, sejarah interpretasi (tafsirnya) ; dan ketiga, peran al-Quran dalam kehidupan dan 
pemikiran kaum muslimin dalam ritual, teologi dan seterusnya. Lihat M Nur Ichwan, “Hermeneutika 
al-Quran : Analisis Peta Perkembangan Metodologi Tafsir al-Quran Kontemporer”, Tesis, Fak. 
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1995, hlm. 2???? 
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pembahasan dalam ‘Ulu<m al-Qur’an, berkaitan dengan sejarah al-Qur’an, dan ragam 

ilmu bantu memahami isi al-Qur’an secara benar. Di dalamnya memuat, ilmu Asba<b 

an-Nuzu<l, sejarah turunnya al-Qur’an berikut  proses kodifikasinya, ilmu makki< dan 

madani<, ilmu Naskh dan Mansu<kh, mengetahui Muhka<m dan Mutasya<bih dan lain 

sebagainya yang berkaitan dengan metodologi pemahaman al-Qur’an.4 Kadang, 

‘Ulu<m al-Qur’an disebut Ush<ul at-Tafsi<r, karena di dalamnya memuat bahasan-

bahasan yang sangat penting diketahui oleh para mufassir.5 

Meskipun ‘Ulu<m al-Qur’an termasuk ilmu-ilmu induk dalam memahami al-

Qur’an dan sangat penting mengetahuinya, namun ilmu ini seakan diam di tempat 

seperti yang dibahasakan Abu< Zaid “tardi<d wa at-tikra<r” dan meletakkannya pada 

wilayah ilmu-ilmu keislaman yang telah “matang” lagi “Final”6. Padahal, 

sebagaimana yang dikutip Sunarwoto dalam salah satu artikelnya, bahwa para ulama 

belum menganggap ilmu Tafsir (baca: ‘Ulu<m al-Qur’an) masuk kategori ilmu yang 

matang dan final.7  

Dengan demikian, tidak menutup kemungkinan pembahasan, kajian, dan 

kritik terhadap ‘Ulu<m al-Qur’an sangat mungkin dilakukan bila mengacu pada 

pendapat di atas. Upaya tersebut sangat membantu bagi pengembangan pemikiran 

                                                 
4 Lihat Manna<’ Khali<l al-Qat{t{a<n, Maba<h{i<s| fi< ‘Ulu<m al-Qur’an. (tkp.: Mansyu<ra<t al’As{r al-

H{adi<<s,tt.), hlm. 12 

5 Ibid. 

6 Sahiron Syamsuddin dkk, Hermeneutika al-Qur’an Madzhab Jogja  (Yogyakarta: Islamika, 
2003), hlm. 106, lihat juga Nasr Ha<mid Abu< Zayd, Mafhu<m an-Nas{s{ :<Dira<sah  fi ‘Ulu<m al- Qur’an 
(Kairo: al-Hay’ah al-Mis{riyyah al-‘Amma Li al-Kitab, 1993), hlm. 13 

7 Lihat ibid., hlm. 103. dia menjelaskan bahwa, para ulama –sebagaimana dikutip Ami<n al-
Khulli<—membagi khazanah intelektual Islam ke dalam tiga bagian: pertama, Ilmu yang matang dan 
final, yaitu Nahwu dan ilmu Ushul ; kedua, ilmu yang matang tetapi belum final, yaitu ilmu Fikih dan 
ilmu Hadis; dan ketiga, ilmu yang belum matang dan belum final, yaitu ilmu Bayan dan Tafsir.  
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Islam yang sedang lesu. Patut dibanggakan bila sarjana Islam era kini, sedang gencar 

melakukan reformasi, rekonstruksi bahkan dekonstruksi terhadap pemikiran Islam 

secara luas khususnya di bidang al-Qur’an. Sebab hasil kajian mereka turut 

mewarnai dan memberi nuansa cerah bagi perkembangan Islamic studies. 

Diantara mereka yang dari kalangan reformistik, ada Hasan Hanafi, Asgar 

‘Ali Engineer, Bint asy-Syat{i’, Amina Wadu<d, M. Ima<rah, M. Khalafallah, dan 

Hasan Nawab. Sedangkan dari kalangan Postradisionalistik, diantaranya Arkoun, 

Jabiri, Syahrur, Abdullah A Naim, Nasr Ha<mid Abu< Zaid, Fatimah Mernissi dan 

Najib Makhfu<z{, di tanah air kita representasi mereka adalah kalangan pemikir muda 

NU, seperti Ulil Abs{ar ‘Abdallah, Masdar F. Mas’udi dan sebagian aktifis PMII.8 

Salah satu tokoh kontemporer yang concern terhadap studi ‘Ulu<m al-Qur’an 

dan menuangkan pemikirannya dalam satu karya utuh adalah Nasr Ha<mid Abu< Zayd. 

Ia termasuk intelektual Mesir yang dituduh murtad, karena teori interpretasi yang 

dikemukakannya. Abu< Zayd sangat kritis terhadap interpretasi-interpretasi ideologis 

yang dapat mereduksi nilai interpretasi dan mengarah kepada interes-interes ideologi 

penafsir, baik ideologi konservatif maupun liberal 9.  

                                                 
8 Tipologi pemikir ini mengikuti A. Khudori Sholeh yang ditulisnya sebagai pengantar dalam 

buku Pemikiran Islam Kontemporer (Yogyakarta, Jendela, 2003), hlm. xv – xxi dia memetakan lima 
tren besar yang dominan dalam perkembangan Islam kontemporer; pertama, fundamentalistik, 
kelompok pemikiran yang sepenuhnya percaya kepada doktrin islam bagi satu-satunya alternatif bagi 
kebangkitan umat dan manusia. ; kedua, tradisionalistik (salaf), kelompok pemikiran yang berpegang 
teguh pada tradisi-tradisi yang telah mapan. ; ketiga, reformistik, yaitu kelompok pemikiran yang 
berusaha merekonstruksi ulang warisan-warisan budaya Islam dengan cara memberi tafsiran-tafsiran 
baru.; keempat, postradisionalistik, yaitu kelompok pemikiran yang berusaha mendekonstruksi  
warisan-warisan budaya Islam berdasarkan standar-standar modernitas.; kelima, modernistik, yaitu 
kelompok pemikiran yang hanya mengakui sifat rasional ilmiah dan menolak cara pandang agama 
serta kecenderungan mistis yang tidak berdasarkan nalar praktis. 

9 Lihat artikel Moch. Nur Ichwan, “Beyond Ideological Interpretation: Nasr Hamid Abu 
Zaid’s Theory of Qur’anic Hermeneutic”, jurnal Al-jami’ah, No.65/VI/2000, hlm. 14 ini merupakan 
bagian dari tesisnya yang berjudul “A New Horizon in Qur’anic Hermeneutics : Nasr Ha<mid Abu< 
Zaid’s Contribution to Critical Qur’anic Scholarship (Leiden University,1999) 
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Dalam karyanya Mafhu<m an-Nas{s{ : Dira<sah fi< ‘Ulu<m al-Qur’an, al-Qur’an 

dianggap sebagai karya teragung berbahasa Arab, yang semestinya masuk kajian 

sastra. Kajian sastra ini dengan “teks” sebagai poros kajian, dimaksudkan untuk 

menumbuhkan kesadaran ilmiah terhadap teks (al-wa’y al-‘ilmi) yang bisa mengatasi 

kecenderungan ideologis (al-tauji<h al-i<di<yu<lu<jiyah) dalam kebudayaan dan pemikiran 

Islam. Namun kajian tersebut bisa dilakukan, apabila ”ilmu-ilmu al-Qur’an” dibaca 

ulang dengan pembacaan baru nan serius. Karena menurutnya, pembacaan 

kontemporer terhadap ‘Ulu<m al-Qur’an dan ‘Ulu<m al-H{adi<s| hanya bersifat 

mengulang (repetitif) dan memasukkannya dalam kategori ilmu yang matang dan 

final (nad{ajat wah{tarakat). Sehingga, generasi berikutnya tidak bisa memberikan 

kontribusi terhadap karya pendahulunya..10 

Pembahasan makki< dan madani<, dalam wacana ‘Ulu<m al-Qur’an misalnya, 

salah satu ulama klasik yang mengulasnya adalah al-Zarkasyi< (Kairo 745 H-794 H) 

dalam master piece-nya al-Burha<n fi< ‘Ulu<m al-Qur’a<n, ia mendefinisikan makki< dan 

madani<—berdasarkan periwayatan sahabat dan tabi’in—menjadi tiga ; pertama, 

makki< adalah ayat atau surat yang diturunkan di Makkah meski setelah hijrah. Dan 

madani<, ayat atau surat yang turun di kota Madinah.; kedua, makki<  adalah ayat atau 

surat yang turun sebelum hijrah, sedangkan madani<,  ayat atau surat yang turun 

setelah hijrah, pendapat ini yang paling masyhur; ketiga, makki< adalah ayat atau 

surat yang dikhususkan (khit{ab) kepada penduduk Makkah, dan madani<, ayat atau 

surat yang dikhususkan (khit{ab) kepada penduduk Madinah.11 

                                                 
10 Lihat Nasr Ha<mid Abu< Zaid, Mafhu<m an-Nas{s{… hlm. 12-13 

11Badruddi<n Muhammad bin ‘Abdullah al-Zarkasyi<, al-Burha<n Fi< ‘Ulu<m al-Qur’an,  juz.I 
(tkp.:Da<r al-Ihya’ al-Kutu<b al-‘Arabiyah, 1957),  hlm.177 bandingkan juga dengan  Jala<luddin as-
Suyu<t{i al-Syafi’I, al-Itqa<n Fi< ‘ Ulu<m al- Qur’an, juz.1 (tkp.:Da<r al-Fikr, tt.) , hlm. 8-9 
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Tidak hanya definisi, al-Zarkasyi< juga mengupas segala persoalan seputar 

wacana makki< dan madani<, tentang ayat atau surat yang diperselisihkan status 

turunnya, apakah di Makkah atau di Madinah, ayat-ayat makkiyah yang masuk dalam 

surat madaniyah atau sebaliknya,  serta ayat yang turunnya di Makkah, tetapi 

ketetapan hukumnya di Madinah atau sebaliknya,  ayat-ayat yang mirip antara 

makkiyah atau madaniyah, sampai ada ayat yang turun berulang-ulang dan 

sebagainya.12 

Semua persoalan dan ulasan tersebut juga dibahas ulama setelahnya tanpa 

tambahan yang berarti. al-Suyu<t{i (910 H) misalnya, dalam karya monumentalnya al-

Itqa<n Fi< ‘Ulu<m al-Qur’an yang menjadi rujukan utama para penulis ilmu-ilmu al-

Qur’an hingga sekarang, dia mengeksplorasi wacana makki< dan madani< secara 

keseluruhan sebagaimana yang telah dibahas oleh ulama sebelumnya, al-Zarkasyi<.13 

Parahnya lagi, apa yang telah diwariskan oleh al-Zarkasyi< dan al-Suyu<t{i, diambil 

begitu saja oleh para ulama setelahnya, bahkan di era kontemporer seperti sekarang, 

masih juga “tulisan mengulang-ulang” itu dipertahankan. 

Kondisi di atas membuat Abu< Zaid prihatin, maka dalam karyanya Mafhu<m 

an-Nas{s{ : Dira<sah fi< ‘Ulu<m al-Qur’an, Abu< Zaid mencoba menawarkan pembacaan 

baru yang berbasis ilmiah terhadap turas{ khususnya studi ‘Ulu<m al-Qur’an.14 Ia 

memandang apa yang dilakukan oleh pembacaan kontemporer terhadap studi ‘Ulu<m 

al-Qur’an terutama wacana makki< dan madani< —atas sikap mereka yang 

                                                 
12 Ibid., hlm. 188-205 

13 Lihat Jala<luddin as-Suyu<t{i al-Syafi’i, al-Itqa<n Fi< ‘ Ulu<m al- Qur’an…  juz.1, hlm. 8-18 

14 Nasr Ha<mid Abu< Zaid, Mafhu<m an-Nas{s{…, hlm. 22 
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“mengulang-ulang”—hanya membuat konsep Teks (al-Qur’an) makin kabur. 

Baginya, warisan ulama klasik yang berkaitan dengan wacana makki< dan madani<, 

berangkat dari alasan Fiqhiyyah (untuk menetapkan suatu hukum diberlakukan 

berdasarkan nas{s{) sehingga menimbulkan kekacauan konsep nas{s{, khususnya 

batasan-batasan mana yang makkiyah dan mana yang madaniyah baik dari sisi 

kandungannya maupun dari sisi strukturnya.15  

Selanjutnya Abu< Zaid mencoba memetakan persoalan-persoalan seputar 

makki< dan madani<  yang menjadi lahan perdebatan para ulama klasik maupun 

kontemporer. Dia membaginya menjadi 5 pembahasan ; pertama, kriteria 

pembedaan, ; kedua, kriteria struktur atau gaya bahasa, ; ketiga, metode eklektisisme 

(talfi<q) di antara riwayat, ; keempat, hipotesis ayat turun berulang-ulang (takarrar an-

Nuzu<l), ; dan kelima, pemisahan antara nas{s{ dan hukumnya.16 Dengan pemetaan 

masalah tersebut Abu< Zaid ingin memecahkan kebuntuan masalah makki< dan 

madani<, yang terkait dengan kekacauan konsep penentuan makki< dan madani<, yang 

selama ini tidak terselesaikan baik di kalangan ulama klasik maupun ulama kini. 

Akan tetapi, hemat penulis, lima bahasan tersebut sebenarnya bertolak dari dua kritik 

kajian, yaitu pada kriteria pembedaan dan kajian kritis terhadap metode penentuan 

makki< dan madani<.  

Pada kriteria pembedaan makki< dan madani<, Abu< Zaid menawarkan, 

seharusnya penentuan makki< dan madani<, berangkat dari realitas di satu sisi dan teks 

di sisi lainnya. Yang pertama, karena gerak teks berbanding arah dengan gerak 

                                                 
15 Ibid., hlm. 75-76 

16 Ibid., hlm. 75-108 
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realitas, dan kedua adalah teks yang menampilkan struktur dan gaya bahasa yang 

berbeda sesuai dengan kondisi audiens yang ditemuinya. Oleh sebab itu tampilan 

teks demikian, penting juga diamati secara mendetail. 

Sedangkan pada aspek metode penentuan makki< dan madani<, Abu< Zaid 

mengomentari ulama al-Qur’an yang hanya terpaku pada metode dalam menentukan 

ayat maupun surat yang makki< atau madani<, dari riwayat-riwayat para sahabat dan 

tabi’in seperti apa adanya, tanpa melakukan kajian kritis. Sehingga, muncul problem 

adanya metode kompromi (Eklektisisme) riwayat yang kontradiktif,  namun sama-

sama sahih sanadnya. Juga adanya anggapan, bahwa ayat dapat turun berulang-ulang, 

dan terakhir statemen yang mengatakan bahwa pemisahan antara ayat dan hukumnya 

itu sangat memungkinkan.   

Untuk itulah, penulis sangat tertarik mengangkat perspektif Nasr Ha<mid Abu< 

Zaid terhadap pembacaan klasik tentang wacana makki< dan madani<. Karena hemat 

penulis, disamping mengupas makki< dan madani< itu penting sekali untuk memahami 

kontekstual teks dimana ia diturunkan yang bisa memberikan pemahaman atas fase-

fase pembentukan serta sejarah Islam. Selain itu, penulis merasa tergugah untuk tidak 

menerima turas{ sebagai taken for garanted, tetapi berupaya menerimanya sesuai 

dengan argumentasi logis dari seorang anak muslim modern. Bukankah ilmu-ilmu al-

Qur’an—merujuk pendapat yang mengatakan bahwa ilmu-ilmu al-Quran dan ilmu 

Tafsir belum matang dan final—masih terbuka lebar untuk dikaji, dikritik atau 

ditolak sekalipun. Bagi penulis, Abu< Zaid termasuk pemikir progresif yang berusaha 

memecahkan problematika makki< dan madani<  dengan menggunakan kacamata 

kontemporer dan analisis bahasa sebagai metodenya. Alasan inilah yang mendasari 
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penulis untuk meneliti bagaimana Abu< Zaid mengatasi perdebatan-perdebatan 

seputar makki< dan madani<  di kalangan pengkaji ilmu al-Qur’an. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Dari pendahuluan di atas, penulis menganggap penting untuk merumuskan  

masalah supaya pembahasan lebih terarah. Berikut ini rumusan masalah yang dipilih 

penulis ; 

1) Bagaimana konsep makki< dan madani<  menurut ulama klasik? 

2) Bagaimana kritik Nasr Ha<mid Abu< Zaid terhadap pembacaan klasik tentang 

makki< dan madani<  ? 

3) Bagaimana implikasi kritik Abu< Zaid terhadap sebuah penafsiran? 

 

C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini diantaranya; 

1. Mengetahui konsep makki< dan madani<  yang telah dieksplorasi oleh ulama 

klasik dan penulis membatasi pada ulama al-Zarkasyi< dan al-Suyu<t{i 

2. Mengeksplorasi kritik Abu< Zaid terhadap al-Zarkasyi dan al-Suyu<t{i tentang 

problematika makki< dan madani<   

3. Mengetahui implikasi kritik Abu< Zaid dalam sebuah penafsiran 

Adapun manfaat penelitian ini adalah; 

Memberikan kontribusi akademik khususnya dalam studi ‘Ulu<m al-Qur’an, 

menambah daftar kepustakaan yang berkaitan dengan wacana makki< dan madani<, 

dan memberikan pemahaman tentang fase-fase pembentukan Islam serta 
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perkembangan tasyri’. Selain itu, dapat diketahui gaya tuturnya dalam 

berkomunikasi dengan komunitas yang berbeda karakter (Makkah dan Madinah) 

yang mungkin bisa dipakai rujukan oleh para aktivis Islam kini. Terakhir, sebagai 

syarat penulis untuk memperoleh gelar kesarjanaaan strata satu ( S I ) di Fakultas 

Ushuluddin Jurusan Tafsir dan Hadis di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

D.  Telaah Pustaka 

Karya yang mengulas pemikiran Abu< Zaid terbilang sangat banyak, dalam 

menaggapinya pun terbilang beragam, ada yang apresiatif, kritis, biasa saja, bahkan 

yang menolak juga ada. 

Kajian yang mengapresiasi pemikiran Abu< Zaid diantaranya, seorang 

Islamisis Barat Navid Kermani, ia menulis pemikiran Abu< Zaid, “Dari wahyu ke 

Penafsiran: Nasr Ha<mid Abu< Zaid dan Studi Kesusastraan al-Qur’an”, Kermani 

membahas sisi lain dari teks, dan juga sejarah penafsiran, kemudian wahyu dan 

dialektika al-Qur’an dan terakhir ia mengulas kritik diskursus keagamaan Abu< 

Zaid.17 Kemudian Stefan Wild dalam pengantar disertasi M. Nur Kholis Setiawan 

yang diterbitkan dalam edisi Indonesia berjudul Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, 

Wild menyatakan bahwa, Nasr Ha<mid Abu< Zaid mengembangkan pemikiran Amin 

al-Khuli< lebih jauh dalam bukunya Mafhu<m an-Nas{s{, walaupun dalam beberapa 

aspek Abu< Zaid terpengaruh oleh Toshihiko Izutsu.18 Buku Pemikiran Islam dari 

                                                 
17 Nafid Kermani “From Revelation to Interpretation : Nasr Ha<mid Abu< Zaid and the Literary 

Study of the Qur’an” dalam buku Suha Taji-Farouki (ed.), Modern Muslim Intellectuals and the 
Qur’an, cet I (New York : Oxford University Press, 2004), hlm. 169-188 

18 Stefan Wild, dalam pengantar buku, M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra 
Terbesar, Cet. II (Yogyakarta :ELSAQ Press,2006 ), hlm. xxiii-xxvii  
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Sayyid Ahmad Khan hingga Nasr Ha<mid Abu< Zaid, menjelaskan pandangan Abu< 

Zaid tentang sifat-sifat ilahi dalam al-Qur’an, beberapa aspek puitis, dengan diawali 

pembahasan tentang tradisi lisan ke tulisan dan ciri-ciri umum dari sebuah teks.19 

Ada juga buku Metode Tafsir Kesastraan Atas al-Qur’an, oleh Amin al-

Khuli< dan Nasr Ha<mid Abu< Zaid, buku ini bisa dikatakan pengantar metode sastra 

dalam tafsir al-Qur’an yang dipelopori oleh Amin al-Khuli<, ia menjelaskan perangkat 

metodologi dan tujuan kajian tafsir sastra. Kemudian juga menyinggung sisi lain dari 

pemikiran Nasr Ha<mid Abu< Zaid yang dianggap sebagai tindak lanjut dan upaya 

pengembangan tafsir mazhab sastra.20 Tulisan M Hanif A yang menjelaskan pokok 

pemikiran Abu< Zaid yang berpusar pada teks yakni al-Quran sebagai teks bahasa dan 

produk budaya, ia juga menjelaskan mekanisme pembacaan Abu< Zaid terhadap al-

Qur’an yang terdiri dari ma’na dan magza. Artikel A. Hanif ini terdapat dalam 

kumpulan artikel para mahasiswa Program Doktoral (S-3) di IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang diterbitkan menjadi buku Pemikiran Islam Kontemporer.21 Buku 

Nasr Ha<mid Abu< Zaid Kritik Teks Keagamaan, skripsi Hilman Latief, yang 

diterbitkan pertama kali tahun 2003. judul aslinya “Hermeneutika Kritis: Kritik 

Wacana Keagamaan dalam Memahami Teks Keagamaan  (Telaah terhadap 

Pemikiran Nasr Ha<mid Abu< Zaid)”. Buku ini mengekspos pemikiran Abu< Zaid 

secara umum dengan memfokuskan pada kajian kritik wacana keagamaan dalam 

                                                 
19 John Cooper, Ronald L. Nettler dan Muhammad Mahmoud, Pemikiran Islam dari Sayyid 

Ahmad Khan hingga Nasr Ha<mid Abu< Zaid. (Jakarta :Erlangga, 2000), hlm. 198-218 

20 Amin al-Khuli< dan Nasr Ha<mid Abu< Zaid, Metode Tafsir Kesastraan Atas al-Qur’an, terj. 
Ruslani, cet.I (Yogyakarta:Bina Media, 2005) 

21 A. Khudori Soleh (ed.), Pemikiran Islam Kontemporer, Cet. I (Yogyakarta : Jendela, 
2003), hlm. 352-378 
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hubungannya dengan penafsiran al-Qur’an.22 Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, 

karya ini merupakan edisi terjemahan bahasa Indonesia dari disertasi M. Nur Kholis 

Setiawan yang berbahasa Jerman, yang diajukan untuk meraih gelar Doktor (Dr. 

Phil) di Universitas Bonn, Deutschland. M. Nur Kholis Setiawan membahas tiga hal, 

seperti yang dikatakan Stefan Wild. Pertama, pendekatan Susastra Terhadap al-

Qur’an bisa dilakukan dengan menggunakan teori yang berkembang dalam dunia 

teori dan kritik sastra modern, kedua, benih-benih sastra sudah ada dalam karya-

karya tafsir klasik, ketiga, salah satu urgensi pemikiran susastra al-Qur’an adalah 

bisa diresepsi dengan baik oleh kalangan non muslim dalam keterlibatannya 

melakukan kajian terhadap aspek susastra al-Qur’an. Skripsi berjudul “Konsep I’jaz 

al-Qur’an dalam Perspektif Mazhab Sastra (Studi Komparatif Pemikiran ‘Aisyah 

Abdurrahman Bint al-Syati’ dan Nasr Ha<mid Abu< Zaid)” karya Nurul Hidayah, ia 

menjelaskan pandangan Abu< Zaid yang menguraikan jejak-jejak proses tasyakkul 

dan tasyki<l budaya dalam I’jaz al-Qur’an.23 Dalam buku Studi Al-Qur’an 

Kontemporer, M. Nur Ichwan menulis “Al-Qur’an sebagai Teks (Teori Teks dalam 

Hermeneutika Qur’an Nasr Ha<mid Abu< Zaid)” artikel ini menjelaskan tentang 

tekstualitas al-Qur’an dalam kerangka hermeneutika dan pluralitas teks dalam 

                                                 
22 Hilman Latief, Nasr Ha<mid Abu< Zaid Kritik Teks Keagamaan, Cet. I (Yogyakarta : 

ELSAQ’, 2003).  

23 Nurul Hidayah, “Konsep I’jaz al-Qur’an Dalam Perspektif Mazhab Sastra (Studi 
Komparatif Pemikiran ‘Aisyah Abdurrahman Bint al-Syati’ dan Nasr Ha<mid Abu< Zaid)”, Skripsi 
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006 
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perspektif budaya, juga membahas berbagai problem dalam teori teks semisal 

produksi teks, dualisme ma’na dan maghza.24 

Juga tulisan Ichwan yang berjudul “Beyond Ideological Interpretation Nasr 

Ha<mid Abu< Zaid’s Theori of Qur’anic Hermeneutic”, ia menjelaskan hermeneutika 

al-Qur’an yang ditawarkan Abu< Zaid yang bisa mengatasi penafsiran-penafsiran 

ideologis baik yang datang dari ulama klasik maupun dari ulama kontemporer, yaitu 

dengan pendekatan susastra dalam studi al-Qur’an, sebagaimana yang pernah 

ditawarkan oleh Amin al-Khuli<. Tulisan ini merupakan bagian dari tesisnya yang 

berjudul “ A New Horizon in Qur’anic Hermeneutics: Nasr Ha<mid Abu< Zaid’s 

Contribution to Critical Qur’anic Scholarship” (Leiden University, 1999). 25 Tulisan 

Sunarwoto “Nasr Ha<mid Abu< Zaid dan Rekonstruksi Studi-studi Al-Qur’an”, ia 

memaparkan upaya rekonstruksi yang ditawarkan oleh Abu< Zaid dalam karyanya 

Mafhu<m an-Nas{s{ : Dira<sah fi< ‘Ulu<m al-Qur’an, upaya rekonstruksi tersebut harus 

dilandasi dengan “kesadaran ilmiah” dan menggunakan pendekatan linguistik (al-

manh<aj at-tah{l<il al-lughawi) dalam pengertian luas, termasuk hermeneutik dan 

semiotik. Lanjut Sunarwoto, Abu< Zaid sepenuhnya berada dalam mazhab sastra yang 

dirintis oleh Amin Khuli<. pada era 1930-an.26 Dan tulisan M. Shohibuddin, “Nasr 

Ha<mid Abu< Zaid tentang Semiotika Al-Quran”, dia menjelaskan tentang mekanisme 

                                                 
24 Abdul Mustaqim dan Sahiron Syamsuddin (ed), Studi al-Qur’an Kontemporer, Cet.I 

(Yogyakarta :Tiara Wacana, 2002), hlm. 149-165 juga dimuat dalam jurnal Esensia, Vol.2, No. 1, 
Januari 2001, hlm. 77-90 

25 Moch. Nur Ichwan, “Beyond Ideological Interpretation Nasr Ha<mid Abu< Zaid’s Theori of 
Qur’anic Hermeneutic”, Jurnal al-Jami’ah, No. 65/VI/2000 

26 Sahiron Syamsuddin, dkk., Hermeneutika Al-Qur’an Mazhab Yogya. Cet I (Yogyakarta : 
Islamika, 2003), hlm. 103-110 
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yang digunakan al-Qur’an dalam melakukan transformasi budaya melalui dialektika 

teks dan realitas. 27  

Tulisan yang mengkritik Abu< Zaid, diantaranya buku Kritik Nalar al-Qur’an 

hasil terjemahan karya Ali Harb dengan judul Naqd an-Nas {s{, ia mengkritik Abu< Zaid 

tentang karyanya Mafhu<m an-Nas{s{ : Dira<sah fi< ‘Ulu<m al-Qur’an, bahwa Abu< Zaid 

telah gagal dalam menawarkan metodologi studi ‘Ulu<m al-Qur’an, karena ia banyak 

memicingkan mata terhadap wacana keagamaan ynag dikritiknya, sekaligus ia 

melalaikan latar belakangnya yang ideologis.28          

Setelah memaparkan penelitian, tulisan dan artikel yang banyak membahas 

Abu< Zaid, baik dari aspek pemikiran maupun metodologi yang dipakainya, penulis 

berinisiatif tetap meneruskan penelitian yang berkaitan wacana makki< dan madani< 

perspektif Nasr Ha<mid Abu< Zaid, karena penulis belum menemukan hasil penelitian 

ataupun tulisan-tulisan yang berkaitan dengan pandangan Abu< Zaid, khususnya 

tentang makki< dan madani< . 

 

 

 

 

 

 

 
                                                 

27 Ibid., hlm.111-120 

28 Ali Harb,  Kritik Nalar Al-Qur’an, terj. M.Faisol Fatawi, cet. I, (Yogyakarta : LKiS , 
2003), hlm. 341 
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E.  Metode Penelitian 

 Penelitian ini termasuk penelitian Library Reseach yang memakai model 

penelitian historis-faktual mengenai tokoh,29 dan metodenya deskriptif-analisis yakni 

mula-mula penulis akan mendeskripsikan biografi tokoh, latar belakang pemikiran 

dan pemikirannya. Kemudian penulis menganalisis pemikiran tokoh dengan 

mengacu setting historis yang melingkupinya. 

 Metode di atas kami lakukan dengan prosedur sebagai berikut ; 

1.   Pengumpulan Data 

Pengumpulan data diambil dari dua sumber data ; pertama, data primer,30 

diantaranya al-Burha<n fi< ‘Ulu<m al- Qur’an karya al-Zarkasyi< dan al-Itqa<n fi< ‘Ulu<m 

al-Qur’an karya al-Suyu<t{i, kedua sumber tersebut digunakan penulis guna 

mengungkap wacana makki< dan madani< dalam horison pemikiran klasik. Sedangkan 

karya Abu< Zaid yang berkaitan langsung dengan tema penelitian ini adalah Mafhu<m 

an-Nas{s{ : Dira<sah fi< ‘Ulu<m al-Qur’an. Kedua, data sekunder, yaitu data penunjang 

yang bukan primer namun bisa digali datanya. Penulis mencari karya-karya lain Abu< 

Zaid seperti, Dawa<’ir Khawf: Qira<’ah fi< Kh{ita<b al-Mar’ah dan karyanya yang lain. 

Serta buku-buku yang menulis tentang Abu< Zaid dan buku-buku yang membahas 

makki< dan madani< . 

                                                 
29 Penelitian Model Historis-Faktual (MHF) tentang tokoh, yaitu mengkaji tentang 

seluruh/sebagian/satu topik dari karya/pemikiran tokoh, MHF masuk dalam penelitian filsafat dengan 
paradigma rasionalistik. Lihat Imam Suprayogo dan Tobroni dalam buku Metodologi Penelitian 
Sosial-Agama, cet. II (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2003), hlm.108-109. bandingkan juga 
Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair dalam buku Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta : 
Kanisius, 1990), hlm. 61-66 

30 Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau petugas-petugasnya) 
dari sumber pertamanya. Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Cet. XIII (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2002), hlm. 84-85 
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2. Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan cara menyeleksi antara data primer dan data 

sekunder. Kemudian diklasifikasikan berdasarkan bahasan pokok maupun sub 

bahasan. Selanjutnya, hasil klasifikasi tersebut dianalisis dengan teknik penulisan 

deskriptif dan memberikan kritik terhadap hasil analisis. 

 

F.  Sistematika Pembahasan 

Penulisan ini terdiri dari lima Bab. Bab I Pendahuluan yang menjelaskan latar 

belakang masalah penelitian, ini dilakukan untuk menjelaskan ketertarikan penulis 

mengangkat tema penelitian dan poin yang ingin dikaji penulis. Kemudian, 

menentukan rumusan masalah yang berkaitan dengan wacana makki< dan madani< 

dalam horison pemikiran klasik, kritik Abu< Zaid terhadap pembacaan klasik dan 

terakhir implikasi kritik Abu< Zaid terhadap sebuah penafsiran al-Qur’an. Selanjutnya 

penulis menjelaskan tujuan dan manfaat yang diambil dari hasil penelitian. 

Berikutnya, pemaparan penulis yang berkaitan dengan telaah kepustakaan, metode 

penelitian yang digunakan, dan terakhir, sistematika pembahasan. 

Pada Bab II, penulis mengeksplorasi Biografi Nasr Ha<mid Abu< Zaid, latar 

belakang pemikiran yakni latar pendidikan dan setting sosial yang melingkupinya 

sehingga menghasilkan buah pemikiran beserta karya-karyanya. Penulis juga 

mengulas sedikit selayang pandang kitab Mafhu<m an-Nas{s{ : Dira<sah fi< ‘Ulu<m al-

Qur’an, dan pembahasan yang berkaitan dengan landasan teoritis studi makki< dan 

madani<, yaitu,  teks yang mengekspresikan budaya, dan teks yang memproduksi 

budaya. 
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Pada Bab III, penulis mengeksplorasi wacana makki< dan madani< dalam 

khazanah pemikiran klasik yang diambil dari pemikiran al-Zarkasyi< dalam karyanya  

al-Burha<n Fi< ‘Ulu<m Al-Qur’an dan al-Suyu<t{i dalam al-Itqa<n Fi< ‘Ulu<m al-Qur’an. 

Diantara konsep makki< dan madani,< ada beberapa sub-bab di dalamnya, yaitu 

pengertian makki< dan madani<, dan metode penentuan makki< dan madani<. Serta 

dualisme penentuan makki< dan madani< pada satu ayat yang terdiri dari ayat 

makkiyah yang berstatus hukum madaniyah dan ayat madaniyah yang berstatus 

hukum makkiyah, yang terakhir adalah urgensi mengetahui makki< dan madani<. 

Pada Bab IV berisi analisis. Dari bangunan dasar pemikiran Abu< Zaid 

melahirkan pembacaan makki< dan madani yang mengkritik ulama klasik. Untuk itu, 

penulis mengulas pada bab ini tentang pandangan Abu< Zaid terhadap kebuntuan 

konseptual studi makki< dan madani< di kalangan ulama klasik yaitu; kriteria 

pembedaan, yang meliputi kajian terhadap kriteria gaya bahasa teks, kemudian kajian 

kritis terhadap metode penentuan makki< dan madani< yang melahirkan metode 

eklektisisme di antara riwayat oleh ulama al-Qur’an, serta adanya hipotesis tentang 

ayat turun berulang-ulang dan pemisahan antara teks dengan hukumnya. Kemudian, 

penulis mencoba menerapkan hasil pandangan kritis Abu< Zaid ke dalam suatu 

penafsiran, sehingga bisa dilihat implikasi pemikiran Abu< Zaid terhadap penafsiran.  

Terakhir Bab V adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dari keseluruhan 

penulisan, yang meliputi hasil analisa kritis pembacaan Abu< Zaid terhadap ulama 

klasik dan menjawab rumusan masalah penulis. Selanjutnya saran-saran dari penulis 

yang terkait dengan penelitian ini, yakni hal-hal yang mungkin tidak bisa dijangkau 

penulis dalam skripsi ini, diharapkan peneliti lain bisa mengungkapnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah membaca dan menganalisis pemikiran Abu< Zaid, penulis 

berkesimpulan bahwa  

1. Konsep makki< dan madani< dalam khazanah klasik terdiri dari pengertian, 

metode, karakteristik dan urgensitas studi makki< dan madani<. Pengertian 

makki< dan madani didasarkan pada lokasi/tempat, fase dan khit{a<b pewahyuan. 

Metode yang digunakan ulama untuk menentukan pembedaan makki< dan 

madani< adalah metode sima<’i dan qiya<si<. Urgensisss studi ini bagi ulama 

klasik diantaranya, mengetahui kronologi ayat-ayat untuk kepentingan naskh 

dan mansu<kh, mengetahui sejarah tahapan disyariatkannya hukum Islam, dan 

menjelaskan fase-fase dakwah Nabi yang seiring dengan tasyri<’ al-khukmi 

dsb. Namun penulis menemukan sejumlah problem yang cukup 

membingungkan. Ulama klasik telah bersikap mendua dalam menentukan 

pembedaan makki< dan madani<. Mereka kerap menggunakan metode 

kompromi (eklektisisme) periwayatan-periwayatan yang dianggap sahih 

sanadnya. Akan tetapi saling kontradiktif matannya. Akibatnya, muncul 

asumsi satu ayat bisa berstatus dua, yaitu makki< atau madani,< yang 

mengacaukan konseptual pembedaan makki< dan madani<. 

2.  Abu< Zaid memberikan kritik terhadap pembacaan klasik tentang studi makki< 

dan madani<. Ia berpandangan bahwa, kekacauan konseptual studi makki< dan 
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madani< dalam khazanah klasik, itu bermula dari penghormatan yang terlalu 

mendalam terhadap ulama salaf (Sahabat dan Tabi’in). Penghormatan itu 

kemudian tidak diimbangi dengan analisa kritis terhadap riwayat-riwayat 

tentang status makki< dan madani<-nya ayat. Akibatnya, dalam khazanah klasik 

muncul sejumlah problem, khususnya terkait dengan kekacauan konseptual 

makki< dan madani<. Menurut Abu< Zaid studi makki< dan madani< merupakan 

pembedaan dua fase penting, inz|a<r dan risa<lah. Sehingga dalam menentukan 

makki< dan madani< harus didasarkan pada gerak teks dengan realitas di satu 

sisi dan teks di sisi lain. Ia menggunakan metode intertekstualitas untuk 

menunjukkan bahwa mekanisme teks memiliki kemiripan dengan mekanisme 

teks-teks kerangka budaya waktu itu. Bagi penulis, sebenarnya Abu< Zaid tidak 

menawarkan sesuatu yang baru dalam studi ini. Hanya saja, ia memberikan 

pembacaan baru, yaitu pembacaan ilmiah yang bertolak dari pemikiran 

rasional dan logis terhadap turas|. Menurut Abu< Zaid pembacaan demikian 

mampu mengatasi pembacaan ideologis yang kerap mewarnai pemikiran 

keagamaan. 

3. Implikasi kritik Abu< Zaid terhadap penafsiran adalah setiap ayat/surat harus 

dilacak terlebih dahulu urutan kronologi turunnya ayat yang berbeda dengan 

urutan mush{a<f dan dikaji secara mendalam struktur ayat/surat dalam teks 

dengan memakai kajian kebahasaan. Dari dua kajian tersebut, dapat 

menentukan makki< dan madani<-nya ayat/surat, selain menggunakan metode 

riwayat. Akan tetapi, tawaran Abu Zaid tidak dapat digeneralisir untuk seluruh 
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ayat-ayat al-Qur’an. Sebab al-Qur’an memiliki keragaman yang sukar 

ditentukan tanda dan kriterianya yang pasti, di karenakan fungsi I’jaz-nya. 

 

B. Saran-saran 

Perlunya mengungkap pemikiran Abu< Zaid yang lebih mendalam 

mengenai metode intertekstualnya dan pengungkapan urutan kronologis 

pewahyuan yang berbeda dengan urutan bacaan dalam mushaf. Karena itu penting 

sekali guna memahami pemikiran Abu< Zaid secara utuh.    
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